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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Modul Ajar

MODUL AJAR (SAKRAMEN INISIASI)

Mata Pelajaran
Jenjang

Kelas

Tema

Konten

Target peserta didik
Jumlah Siswa
Model Pembelajaran

Alokasi Waktu

A e B AT o S

.—
e

Penyusun
11. Sekolah/ Instansi
12. Tahun Penyusunan

B. Capaian Pembelajaran:

Pendidikan Agama Katolik Dan Budi Pekerti
Sekolah Menengah Pertama
VIII (Delapan))

Sakramen Inisiasi Kristen
Sakramen pada umumnya

Peserta didik Reguler
22 Maksimal peserta didik
Tatap muka
2JP (80 menit)

Maria Sardiana Tanga
SMPK Nirmala Jopu
2024

Pada akhir fase D Alur pencapaia Peserta didik mampu memahami pribadi

dan karya Yesus sebagai pemenuhan janji wartakan Kerajaan Allah melalui sabda,

tindakan, dan mukjizat-Nya; yang mengutus para murid-Nya, mengalami

sengsara, wafat dan kebangkitan serta elanjutnya mengutus Roh Kudus yang

memberi daya dan kekuatan bagi para melahirkan Gereja sebagai komunitas yang

hidup, yang melakukan berbagai adi tanda dan sarana keselamatan serta

mewujudkan sakramen keselamatan, sn Inisiasi dan Sakramen Penyembuhan.

Pada akhirnya Peserta didik dapat am hidupnya sehari-hari sebagai murid-murid

Yesus dan anggota Gereja.

C. Elemen Capaian: Gereja
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D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu memahami Gereja sebagai tanda dan sarana keselamatan
sehingga mereka mereka mampu menghayati karya keselamatan dalam gereja
E. KKTP
1. Peserta didik mampu memahami arti sakramen
Peserta didik mampu menyebutkan 7 sakramen beserta
lambang dan simbolnya masing-masing

Peserta didik mampu memhami makna ke 7 sakramen dalam gereja katolik

A

Peserta didik mampu menjelaskan 3 aspek penting dalam peneriman
Sakramen
6. peserta didik mampu merumuskan urutan ritus salah satu sakramen

F. Ketrampilan Proses
Melakukan permainan dengan menggunakan media wordwall
G. Kata kunci yang akan dipelajari
Sakramen, simbol, Tanda dan makna arti,
H. Pertanyaan Pemantik
Apa yang kalian ketahui tentang perayaan Sakramen
Siapakah yang terlibat
Sebutkan tugas mereka masing-masing
dimana tempat orang merayakan Sakramen
J. Profil Pelajar Pancasila:
Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia, Gotong royong:
Beriman dan bertakwa kepada TYME dan berakhlak mulia, yang ditunjukkan
dengan memulai dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa bersama.
Gotong royong, tertib dan disiplin ditunjukan dalam proses pembelajaran

» Sarana dan Prasarana: Alat tulis,laptop, LCD.

» Model Pembelajaran: Tatap muka

» Lingkungan Belajar: Ruangan Kelas

» Kegiatan Pembelajaran Utama: Berkelompok dan mandiri (Catatan:

Kelompok fleksible)
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» Metode: Diskusi, presentasi, dan kajian pustaka.
» Media: Video dan Aplikasi Wordwall
KEGIATAN AWAL

Guru membuka pembelajaran dengan mengajak murid berdoa dan membaca Kitab

Suci

1. Guru mengajak murid untuk melakukan Mindfulness (mengajak murid

menyadari diri dan siap untuk belajar) dan mengingatkan Kesepakatan

Kelas

2. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran

>
>

A\

Doa

Presensi Mindfulness (mengajak peserta didik menyadari diri dan siap
untuk belajar)

Kesepakatan Kelas (bersama menyepakati kondisi belajar di kelas
agar pembelajaran menjadi menyenangkan)

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Pertanyaan Pemantik

mengapa seseorang perlu dibaptis

“SAKRAMEN BABTIS”

Pertanyaan Pemantik : Apa yang dirayakan dalam Sakramen babtis?
Bahan Ajar

Dalam Gereja Katolik, pembaptisan dapat dibedakan menjadi dua yaitu, baptisan

bayi dan baptisan dewasa.

1. Babtisan Bayi

» Gereja membaptis bayi beberapa bulan setelah bayi lahir. Pada dasarnya,

dosa asal sudah ada, maka pembatisan bayi berarti bayi telah

diselamatkan dari kuasa jahat untuk dibebaskan menjadi anak-anak

Allah. Untuk dapat melaksanakan pembaptisan bayi

» Syarat-syarat babtisan bayi

yaitu adanya pendampingan orang tua dan Gereja untuk mengucapkan

pengakuan iman. Orang tua yang bertanggung jawab atas iman dari si

bayi
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2. Babtisan Dewasa

» persyaratan antara lain, percaya kepada Kristus sebagai penyelamat,

mengikuti pelajaran calon katekumen sekurang-kurangnya 1 tahun, dan
mengucapkan pengakuan iman pada waktu pembaptisan

Tahapan babtisan dewasa

Tahapan Prakatekumenat, yaitu masa untuk pemurnian motivasi calon,
yang diakhiri dengan upacara tahap pertama, yaitu pelantikan menjadi
katekumen,

Tahapan Katekumenat, yaitu masa untuk pengajaran dan pembinaan
iman, serta latihan hidup dalam jemaat. Masa ini diakhiri dengan upacara
pengukuhan katekumenat terpilih, Tahapan persiapan terakhir, yaitu
masa khusus untuk mempersiapkan diri menerima sakramen inisiasi,
yang diakhiri dengan upacara peneriman Sakramen Baptis,

Tahapan mistagogi, yaitu masa untuk pembinaan lanjutan setelah

seseorang menerima Sakramen Babtis.

D. Dalam kelompok yang sama, siswa menonton video tentang babtisan bayi dan

orang dewasa setelah itu mendiskusikannya.

—_—

Apa saja forma dan materia pembaptisan?

Apa syarat menerima sakramen Baptis bayi?

Apa syarat menerima sakramen Baptis dewasa?

Siapa yang menerimakan sakramen Baptis?

Rahmat apa yang diterima setelah menerima sakramen baptis?

“Sakramen Ekaristi”

Pertanyaan Pemantik : Apa yang dirayakan dalam Ekaristi?

Bahan Ajar

Sakramen Inisiasi yang kedua dalam Gereja Katolik adalah Sakramen

Ekaristi. Ekaristi adalah sumber dan puncak seluruh hidup kristiani yang berarti

bahwa dalam seluruh pelayanan Gereja dirayakan dengan sakramen Ekaristi

(Lumen Gentium art 11). Perayaan ekaristi merupakan tindakan Kristus sendiri

dimana pada waktu perjamuan malam terakhir, Kristus telah mempersembahkan
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diri-Nya kepada Bapa untuk kita, Dia telah memberikan diri-Nya bagi kita sebagai
roti hidup sepanjang ziarah kita di dunia ini menuju kepada Bapa. Oleh
karenanya, hendaknya kita senantiasa bersikap yang baik menghormati sakramen
mahakudus dan terlibat aktif dalam Perayaan Ekaristi. Ekaristi berasal dari bahasa
Yunani eucharistien yang berarti puji syukur. Dengan demikian ekaristi disebut
sebagai:

1) Syukuran dan pujian kepada Bapa,

2) Kenangan akan kurban Kristus dan tubuh-Nya,

3) Kehadiran Kristus oleh kekuatan perkataan-Nya dan Roh-Nya.
Dasar dari sakramen Ekaristi adalah peristiwa perjamuan malam terakhir Yesus
dengan muridmurid-Nya pada malam sebelum Ia ditangkap dan disalibkan (Mrk
14:12-21) Ada beberapa sikap badan dalam perayaan Ekaristi antara lain: \

1) ada saatnya untuk berdiri,

2) ada saatnya untuk duduk dan

3) ada saatnya untuk berlutut.
Puncak dari perayaan ekaristi ada pada saat doa syukur agung. Secara garis besar,
susunan tata perayaan ekaristi terdiri dari 4 upacara yaitu:

1) Ritus Pembuka,

2) Liturgi Sabda,

3) Liturgi Ekaristi, dan

4) Ritus Penutup.

Dalam perayaan Ekaristi, umat yang telah memenuhi syarat diberi
kesempatan untuk menyambut tubuh Kristus dalam rupa hosti suci.Untuk
menyambut komuni kudus, hendaknya dalam keadaan rahmat yang berarti tidak
berdosa. Apabila sedang dalam keadaan dosa hendaknya sebelum menerima
komuni (sebelum mengikuti ekaristi) melakukan pengakuan dosa terlebih dahulu.
Dengan menerima tubuh Kristus bersama dengan umat yang lain, maka kita
dipersatukan dengan Yesus Kristus dan dipersatukan dengan semua umat yang

sama-sama menyambut tubuh Kristus.
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“SAKRAMEN KRISMA”
Pertanyaan Pemantik: Apa yang dirayakan dalam Sakramen Krisma?
BAHAN AJAR
Sakramen Penguatan adalah sakramen kedewasaan, pemantapan. Orang
yang menerima sakramen ini diharapkan memiliki kedewasaan dalam hal iman.
Melalui Sakramen Penguatan, kita menerima Roh kudus agar kita lebih kuat
dalam bertindak sebagai sebagai anak-anak Allah, menggabungkan kita lebih erat
dengan Kristus, memperkuat hubungan kita dengan Gereja, mendorong kita
mengambil bagian lebih aktif dalam perutusan, dan membantu kita supaya
memberi kesaksian iman kristen dengan perkataan dan perbuatan. (Katekismus
Gereja Katolik no 1316). Dengan menerima sakramen penguatan, kita menjadi
dewasa dalam iman sehingga kita menjadi lebih bertanggung jawab atas iman,
mampu membedakan yang baik dan jahat, mandiri, mampu mengambil keputusan
dengan bijak, mampu mengendalikan diri, tidak mudah terbawa arus atau
terombang-ambing imannya. Ada beberapa tanda kedewasaan iman dalam Kristus
yang diharapkan dimiliki seseorang setelah menerima Sakramen Penguatan, yaitu:
1. Kita dapat memusatkan perhatian kepada Kristus dan bukan kepada diri
sendiri.
2. Kesediaan untuk memberikan diri kita untuk pekerjaan-pekerjaan Allah di
dunia.
3. Tidak mudah bertengkar dengan sesama, terutama dengan sesama umat.
4. Mau dengan hati lapang memikul salib yang Tuhan izinkan terjadi di
dalam kehidupan kita, dengan harapan akan kebangkitan bersama Kristus.
5. Mau mengikuti seluruh ajaran dan kehendak Tuhan dan tidak memilih-

milih dan menyesuaikan dengan kehendak kita sendiri.
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Lampiran 2: Soal Game Dalam Media Wordwall

1. Apa Itu sakramen?
a. Identitas diri
b. Tanda keselamatan nyata yang berasal dari Allah
c. Tanda kebesaran
d. Tanda keajaiban
2. Apa itu sakramen Inisiasi?
a. Identitas diri
b. Tanda kebesaran
c. Tanda Keajaiban
d. Sakramen utama yang wajib diterima oleh umat Katolik
3. Sakramen apa saja yang termasuk sakramen inisiasi?
a. Babtis, Tobat dan Ekaristi
b. Babtis, Ekaristi dan Krisma
c. Babtis, Ekaristi dan Perkawinan
d. Ekaristi, Krisma dan Imamat
4. Apa makna sakramen babtis?
a. Sakramen yang menyatukan manusia dan sesama
b. Sakramen yang menjadikan seseorang berkuasa
c. Sakramen untuk memberikan pendewasaan iman kepada Seseorang

d. Sakramen yang bermakna melahirkan kembali manusia sebagai anak
Allah, menjadi murid murid Kristus dan anggota Gereja

5. Apa syarat-syarat Pembabtisan bayi?
a. Orang tua yang akrab ddengan Pastor Paroki
b. Orang tua yang telah menerima ketujuh sakramen

c. Adanya pendampingan orang tua dan Gereja untuk menucapkan
pengakuan iman

d. Bayi yang berasal dari keluarga berada
6. Apa saja syarat-syarat pembabtisan dewasa?
a. Orang dewasa yang telah memiliki pasangan

b. Orang dewasa yang terlahir katolik, yang berasal dari keluarga katolik, dan
dan hidupnya selalu mengandalkan Tuhan
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10.

11.

12.

c. Orang dewasa yang telah memiliki pekerjaan

d. Orang dewasa yang percaya kepada Kristus, mengikuti pelajaran
calon katekumenat mengucapkan pengakuan iman

Apa saja tahap-tahap pembabtisan dewasa?

a. Prakatekumenat, Katekumenat, persiapan terakhir, Mistagogi.
b. Pendaftaran, persiapan, pembabtisan

c. Pendaftaran, Kursus dan pembinaan, Pembabtisan

d. Pendaftaran, Pembinaan, Persiapan pembabtisan

Apa saja forma yang dipakai pada penerimaan sakramen babtis?

a. Api

b. Ukup

c. Garam

d. Air

Apa saja materi dalam sakramen babtis?

a. “Aku membabtis kamu dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus”
b. "Engkau akan ku babtiskan dan menjadi anak Allah"

c. "Aku membabtis kamu dengan air suci"

d. "Roh kudus yang engkau terimah akan melindungimu”

Apa itu sakramen Ekaristi?

a. Sakramen pendewasaan

b. Sumber dan seluruh puncak seluruh hidup kristiani

c. Sakramen Pengurapan orang sakit

d. Sakramen pertobatan

Berikut ini manakah susunan perayaan ekaristi yang benar?

a. Doa Pembuka, Bacaan, Penutup

b. Lagu pembuka, doa pembuka, bacaan injil dan penutup

c. Tanda salib, Doa pembuka, Pembagian komuni, doa penutup, tanda salib
d. Ritus pembuka, Liturgi sabda, Liturgi Ekaristi, Ritus penutup
Manakah sikap-sikap yang benar dalam perayaan Ekaristi?

a. Berdiri, duduk, berlutut

b. Memperhatikan secara seksama

c. Duduk, diam, dan mendengarkan

d. Memberikan perhatian
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Apa forma dari sakramen Ekaristi?

a. Tanda salib

b. Doa Bapa kami

c. Doa Syukur Agung

d. Doa Aku percaya

Apa saja materi dalam sakramen Ekaristi?

a. Kain putih

b. Piala

c. Anggur

d. Hosti dan Anggur

Apa makna sakramen krisma?

a. sakramen pengakuan dosa

b. Sakramen pendewasaan dan pemantapan iman

c. Sakramen penerimaan tubuh dan darah Kristus

d. Sakramen pengurapan orang sakit

Apa saja tanda sesorang telah mengalami kedewasaan iman?
a. Telah menerima sakramen babtis telah berumur kurang lebih 12 tahun
b. bersedia menjadi manusia yang baik

c. Telah menerima sakramen babtis, tobat, dan ekaristi

d. Memusatkan perhatian kepada Kristus, bersedia memikul salib
Kristus, mengikuti kehendak Tuhan.

Apa saja syarat-syarat menerima sakramen krisma?

a. Telah menerima sakramen babtis, telah berusia 12 tahun, telah
mengikuti masa persiapan penerimaan sakramen krisma

b. Bergaul dengan biarawan biarawan biarawati

c. Bergabung dengan komunitas- komunitas rohani
d. Rajin ke gereja

Apa ritus pokok dalam sakramen krisma?

a. pemberkatan dengan air

b. Pengurapan minyak suci (minya Krisma)

c. pengukuhan

d. Pembasuhan kaki
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19. Apa saja rahmat atau buah-buah Roh dari sakramen krisma?

a. dilimpahi oleh Roh kudus, menjadi orang kudus, dan manusia yang
berkarismatik

b. menjadi sahabat Allah dan menjadi setara dengan Allah

c. bersatu dengan Kristus yang akan menderita bersama kristus dan menjadi
penguasa seperti Kristus

d. Pencurahan Roh kudus, bersatu dengan kristus, meneguhkan imamat
bersama yang diterima saat pembabtisan

20. Apa materi yang digunaakan dalam sakramen krisma?
a. Minyak Suci
b. Api
c. Air

d. Kain putih

76



Lampiran 3: Instrumen Validasi Modul Ajar

Instrumen Validasi Modul Ajar

Nama Validator : e £ram « 2.4 . Dl oo, MA
Bidang Keahlian : Maague (eeds diloae
Instansi . Shiper Eacte

A. Tujuan
Tuj uan dari evaluasi ini adalah memberikan penilaian terhadap kelayakan modul ajar. Hasil dari
pemlalap Bapak/Ibu ahli akan digunakan sebagai dasar untuk perbaikan terhadap pengembangan
modul ajar yang layak digunakan,

B. Konsep
Kaelayakan atau kualitas modul ajar akan dinilai dari bebrapa aspek yaitu: isi/materi, penyajian,
formay, dan kebahasaan.

C. Petujuk pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat, saran, penilaian dan kritik yang
membangun terhadap modul ajar yang dikembangkan sehingga dapat digunaka sebagai dasar
untuk perbaikan kedepan serta peningkatan kualitas modul ajar ini.

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda check list
(¥') pada kolom skala penilaian di bawah ini:
1=Tidak valid
2=kurang valid
3=Valid

4=sabgat valid
3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon memberikan tanda bagian yang kurang pada modul

ajar ini dan memberikan saran perbaikannya.
4. Mohon memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap modul ajar yang

dikembangkan.

Terima kasih atas waktu dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini.
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Lembar Validasi Modul Ajar

Aspek yang
dinilai

Indikator

Skor Penilaian

\&

A. Isi Materi

1. Materi yang disajikan sesuai dengan
) karakteristik siswa _
2._Isi materi sesuai dengan kebutuhan siswa

S

Isi materi sesuai dengan ATP

Isi materi sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran

B. Penyajian

Kejelasan menyebutkan tujuan pembelajaran

Menyajikan materi dari yang mudah ke yang
sulit

o |N%

Media pembelajaran dapat meningkatakan
keaktifan siswa

Isi teks/wacana tidak menyinggung latar '
belakang suku tertentu, agama, starata sosial
dan gender

%

C. Format

Jenis dan ukuran huruf yang disajikan

X

Kejelasan pembagian materi

ANAN

D. Kebahasaan

Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar

Dl )

Kejelasan instruksi yang diberikan

Simpulan kelayakan pen gembanagan instrument perangkat pembelajaran

Sangat Layak

O Tidak layak dan perlu banyak revisi
O layak dan perlu revisi sedikit
O Layak dan tidak ada revisi

Saran atau masukan untuk perbaikan:

pm% Arharr pr e wo\}mu&m M%M

“Mawfm m(r&uu-
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Indikator Observasi Keaktifan Siswa

Kelas

Hari/Tanggal

Z
=]

NAMA

Siswa Mengerjakan Soal

di Depan Kelas

Siswa Menyampaikan
Pendapat

Siswa Menjawab
Pertanyaan

SA

A

KA

TA

STA

SA

A

KA

TA

STA

SA

A

KA

TA

STA

4

3

2

4

3

2

4

3

2

Total

Presentase

Ol |ala|luv]|ls]|w]eo]—

—_
=1

—
—_

—_—
o

—_
[9%)

—
=

—
w

—_—
(=2}

—_
-

18
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Lampiran 5: Surat Keterangan Penelitian

Surat Keterangan Izin Penelitian

STIPAR ENDE
(SEKOLAH TINGGI PASTORAL ATMA REKSA)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK
JI. Gatot Subroto, Kel. Mautapaga, Kec. Ende Timur, 86317
Ende —- Flores - NTT
Telp (0381) 25000127 Email mfo@stipar ac 1d

Nomor : 281/B4/Stipar/E/X/2024
Lampiran -
Perihal : Permohonan 1zin Penelitian

Kepada Yih.

Kepala Sekolah Smpk Nirmala Jopu
Di -

Tempat

Dengan Hormat,
Melalui sural ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini;
Nama : Yohanes Donbosko Bhodo, S.Fil. Lic. Th,
Jabatan . Ketua Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik
Stipar Ende
Dengan ini memohon ijin melakukan penelitian untuk mahasiswa atas nama:

Nama : Maria Sardiana Tanga
NIM 1 3245

Yang bersangkutan akan melaksanakan penelitian dengan Judul: “PENGARUH MEDIA
PEMBELAJARAN WORDWALL TERHADAP KEAKTIFAN SISWA KELAS VIII

DALAM PEMBELAJARAN PAK DI SMPK NIRMALA JOPU™, dari tanggal 28 Oktober
2024 sampar 09 November 2024,

Demikian Surat Ijin Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

& mn.-c-..,K

it T Prodi
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Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN LIO ENDE (YAPENLIO-ENDE)
é SMP SWASTA KATOLIK NIRMALA JOPU

Desa Jopu-Kecamatan Wolowaru-Kabupaten Ende

Nomor Surat - 610/SMJ/ST.P/X1/2024
Lampiran -

Perihal : Surat Keterangan Penelitian

Yang bertandatangan di bawah inj :

Nama : Yoselin Lidia Ngeni, S. Si
NIP : 198103272010012026
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMPK Nirmala Jopu

Dengan ini menerangkan bahwa saudara/i yang namanya tertera dibawa ini-
Nama Lengkap : Maria Sardiana Tanga
Telah menyelesaikan masa penelitianya di SMPK Nirmala Jopu

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Jopu, 14 November 2024
Kepala Sekolah

<

YoselimLidia Neeni S. Si
NIP: 198103272010012026
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Lampiran 6: Daftar Nama Peserta Didik

Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIII A

Z
©

NAMA PESERTA DIDIK

JENIS KELAMIN
P/L

Aleksius s. Mai

L

Antonia A. Rale

Amelia Wono

Bernadus P.N. Dura

Elisabeth S. Go'o

Florentin Y. Eme

Heribertus Do. Sanggu

Hermanus E. Dale

ORI N | |W|[DN|—

Katarina Ta

Krisantus P. Kole

Maria A. Pa'a

Maria A. Woe

Maria I. Bero

Maria K. Dura

Marta E. Mo'o

Paulus B. Dole

Petrus Dai

Reinaldis R. Gara

Theresia A. Nena

Veronika K. Sima

Yohanes D. Dura

Yulius A. Ipi

Yulius I. Wora

Vinsensius F. S. Bai

Yohanes S. Dote

Yohanes D. Bhoka

Yuliana Bha

S| e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e |
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Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIII B

Z
©

NAMA PESERTA DIDIK

JENIS KELAMIN
P/L

Agustinus S. Laka

Alves Nggala

Aurelia M. Malo

Bernadus J. Ba'l

Febriana K. Jawa

Frederikus R. Ne'o

Grasiana s. Paula

Hendrikus J. Dura

Karolus Pi

Maria A. Sombo

Maria Anastasia Ida

Maria S. Ngeni

Maria Yovita Wea

Markus A. Seto

Paulus J. Nga'a

Perpetua M. Maga

Petrus A. R. Bhoka

Rikardus R. Mbete

Salvator Aprilio

Theresia A. Kara

Viktoria L. Prisilia

Yohanes F. S. Lumba

DO DI DI DN | = [ [ b [ | o | et [ et [ o | o | et
W= |S|o|w|ua|la|un|i|w|to|—|c OR[N N, ILIND)—

Yoseph S. Ba'i

o
~

Yustina Wanda

s>l el el fa-lia-1 1wl lunl funl lavA el iavd iavl ia=N o=t iavA nl funl vl unl fenl l el la=A lenl f e

83




Lampiran 7: Lembar Hasil Observasi

Lembar Observasi Kelas Kontrol Hari Pertama

A v P
LEMBAR OBSERVASI PESFES KELAS CONTROL (KELAS VIII A)
INDIKATOR KEAKTIFAN
0 NAMA Siswa Mengerjakan Soal di Depan Kelas Siswa Meayampaikan Pendapat  [Siswa Menjawab Pertanyaan Dari Guru dan Teman| TOTAL | RATA-RATA
A A KA TA | STA SA A KA TA | STA| SA A KA TA STA
s |4 13 [ [ v s a2 |s|a[3]2a]
| |Aicsg G Ma 2 | 3 40
| 2 [Adontd B petke 1 f 1 253
3 | gl gimo 3 1 2 ) 46
L+ |Borwadug Py i 1 3 312 §43
15 ¢ o 4 8 3 4 [IRE:]
§ [Floronym o G4 3 ?»- 4, L0
T [ Heriberkss ). G P ) 3 40
L8 Nepuag p. (eude I} F 3 4y
9 | o fermina ok 4 * 3 4 ERES
10 [\ ngosna p- ok i | ~ 132 4 [k
I 3 e 4 3 3 (NI
12 1M e 8 - e 4 3 3 0 [ln6
I Marin ] jtem i 12 s g (&3
K [Marm (. P 4 3 i I _{33%
I | Matn {- Mgl E 3 4 0| '3
16 [uagus & Fole 3 A Z 46
1] [y g | 2 A
1 ‘%ﬁ.@ L4 1 ! 3 + 40
L1 Tigppnes [|-Newn 1 3 3 0 [fhG |
B Neyinker J¢- G { 3 : 4 }', q\-sf;‘»
L Vitapes - [ Buw 3 Z 4
2 w%;ﬂn. I 1 [ 3 b | A¢
B [Vetug |\l 3 | I ¢ [ A%
¥ [Vorspag B o 2 | 5 v | 4y
B |Vopanes (- pte L ! s g 140 |
5 lipnane { Bt 2 ' 2 ¢ 1382
i : 4 3 4 T
4
¥
]
Keterangan:
sn:sa«::w U AT
KAt
Kk Krang Akt m""l“‘}"’\ S-i' 6$
Th: Tidak Aktif
ST Sangat ek At
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LEMBAR OBSERVASI

NO NMMA b—Lﬂ
Ml A K] m

Lembar Observasi Kelas Kontrol Hari Kedua

\

! ‘
BREFES KELAS CONTROL (KELAS VIII A)

INDIKATOR KEAKTIFAN

Siswa Mengerjakan Soal di Depan Kelag

Siswa Menyampaikan Pendapat [Siswa Menjawab Pertanyaan Dari Gura dan Teman

KA

3

RATA-RATA

Abib

2
H

4p
™3

W e

SO

Ll

.3

Go |
40 |

40 |

s |

w3 |

=1
ol o] s =
= prl=

U v fro

e fes | & .

)

e

a6 |

[

4,6

| =] _taol=

b

o ey

4p

i

=

ey ]
| 4o |
A

Su3

4

2 hoafor v ve

0 |

439 |

s |
i

—

Keterangan;
SA: Sangat Aktif
A: Aktif
KA: Kurang Aktif
TA: Tidak Aktif
STA: Sangat Tidak Aktif
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Lembar Observasi Kelas Eksperimen Hari Pertama

fa ke pKSPERIMEN (KELAS VI B)

LEMBAR OBSERVASI PREEES KELA |
=] INDIKATOR KEAKTIFAN TOTAL |RATARATA
— — Gwa Menvampalkan Pendapat
0|  NAMA ;m M-:zerjah::nal di nTc:n KII;:\ - hswa)\ i %..T_AL = 5: Lo
+ ] 3 3 1 5 4 3 __1_---11—--——-"‘_" ] -—40—-"0
1 l S-wm ‘5 e 1 I _._g;___,___--———
2 i 1 ___.__——-———'——-_ |+ %.
3 0 4 -—s—- A
‘ i - g - 7
5 Torave k' S T
[+ ] ey 3 e . W 2 T %o
7 Kansowa € fouts A T | 7 7 S
i [Hendrit I T <
9 ng Pl S % 3 T
10 g . S j 7 4 Z
11 P
] [ i :: 9 4:
15 Marp Yol V& “; L ] 9 L
immsh.gm i ] Q : 60__
13 +ri9e N [
6 | H: 4 7 2 [0 |4%%
17 st b 2 , 3 LT
18 R : ' 7 3 1
19 Balvater Brvlio L 7 3 o ]
20 |phaesta 4 I 4 r a : 1:)1 S:IJ
21 [litforw Lo frosivg 4 7 0
2 p : A = ] 3 [ o |
5 Jiean §: Don - 3 ] 3 7 7
2 [\t F‘h f
5 |
2 |
- I
- i
- -
- e ¥y
Keterangan: . '
SA: Sangat Aktif ng., Ty 43 M
e M
KA: Kurang Aktif
TA:Tidak Akt
Th: Sangat Tidak Akif
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Lembar Observasi Kelas Eksperimen Hari Kedua

kep
LEMBAR OBSERVASI M KELAS EKSPERIMEN (KELAS VIII B)

INDIKATOR KEAKTIFAN

ﬁ
|No| NAMA | Siswa Mengerjakan Soal di Depan Kelas Siswa Menyampaikan Pendapat M b Pertanyaan Dari Gurn dan Temd TOTAL | RATA-RATA
| [ A [ KA T [Tsma| s Fﬂ% T,\p' STA | SA A KA | TA | STA
| 3 2 1 5 1 3 1 1 5 4 3 t | 1
z X 1o [{6h
E] 4q 1] ELIE)
4 & 14 £33
5 1= 3 4 kb -
A < ul CEN|
4 4 L 40 l
4 s | 4 (42,3
2 ] | Ty 133 |
2 z 3 | 14 T6 |
9 (3 I T T98.%
I < 4 | g ;
I I 4 5 | lﬁ (9,8 1
I [ 3 s 11 EYEN
I I o 4 4 | 115 196,81
I ] 2 % |4 ] [y 3= |
| =) 4 < | ¥ | I Tl [953 |
| I A ‘i — 1 T\ Tans |
l 4 |3 14 T Tuv J&3 |
| k3 5 | | [ 1666 |
| 4 4 | | 11s T96. 6 |
2 4 | [ Tiz 11 1
2 4 |3 | | T2 | |
1 3 2 | | 116 166
4 < | [14 19218
| 1 |
[ | 1
| ] | |
| | | |
| | | | |
| | | | [ t | ;
wii + 4%
Keterangan: 6‘ i . 5
SA: Sangat Aktif O 0
A kil Eordnerater ? Sz
KA: Kurang Aktif
TA: Tidak Aktif

STA: Sangat Tidak Aktif
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Lampiran 8: Dokumentasi
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Lampiran 9: Surat Keterangan Bebas Plagiasi

&9



